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A. Latar Belakang 
Seni merupakan suatu karya yang dibuat atau diciptakan untuk 
disampaikan kepada penontonnya, salah satu fokus dari cabang seni adalah 
seni tari yang hingga saat ini masih terus berkembang di masyarakat.  Seni 
tari merupakan ekspresi jiwa manusia yang dituangkan melalui gerak yang 
indah, namun tidak semua gerak yang dilakukan dapat dikategorikan ke 
dalam gerak tari. Gerak yang dilakukan dalam tari tidak semata-mata gerak, 
namun semua setiap gerak tersebut memiliki tujuan dan maksud tertentu. 
Purwatiningsih (2004, hlm. 24) menyebutkan bahwa: 
Gerak yang indah membutuhkan proses pengolahan atau penggarapan 
terlebih dahulu, pengolahan bersifat stilatif dan distorsif.  
 
Berdasarkan bentuk penciptaan atau garapan, tari dapat 
dikelompokkan menjadi dua yaitu tari tradisional dan tari kreasi baru. Tari 
tradisi dibagi menjadi tiga jenis yaitu tari primitif, tari klasik dan tari rakyat. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataan Soedarsono (1986, hlm. 93-
95) sebagai berikut. 
Atas dasar pola garapannya tari-tarian di Indonesia dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu tari tradisional dan tari kreasi baru (...). Tari 
tradisional masih dibagi lagi menjadi tiga, yaitu tari primitif 
(sederhana), tari rakyat dan tari klasik.  
 
Tari tradisi dibentuk oleh latar belakang kultur daerah masing-masing. 
Tari tradisi menjadi bagian dari masyarakat dalam konteks budaya, identitas 
tari dan kekhasan tari tradisi. Hal tersebut merupakan refleksi dari kultur 
masyarakat, adat istiadat, kebiasaan, kehidupan bermasyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari, ritual dan kepercayaan yang disepakati secara sadar 
ataupun sebaliknya. Tari tradisi terbagi menjadi dua cabang yaitu tari Klasik 
dan tari Rakyat. Tari Klasik adalah tari yang berkembang di kalangan 




Rini Ramdhania, 2019 
GAYA GARAP DUA KOREOGRAFER TARI JAIPONG DI JAWA BARAT 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
tari rakyat adalah tari yang berkembang di kalangan rakyat biasa, tidak 
memiliki aturan tertentu dan digunakan sebagai pergaulan masyarakat. 
 Selain tari tradisi ada cabang tari lain yaitu kreasi baru yang 
merupakan sebuah inovasi kreatif yang diciptakan oleh pencipta tari atau 
koreografer serta dipersepsikan dari berbagai motif simbol dan makna gerak, 
sehingga dalam proses menciptakan sebuah karya tari akan lebih indah bila 
memiliki simbol dan makna dalam setiap gerakannya dan akan menunjukan 
bahwa tarian tersebut memiliki tujuan penciptaan. 
Dari sekian banyak tari rakyat yang melekat dengan masyarakat 
Indonesia, khususnya Jawa Barat adalah tari Jaipong. Awal kemunculan tari 
Jaipong merupakan kolaborasi berbagai macam gerakan seperti gerakan 
Ketuk Tilu, tari Ronggéng dan beberapa gerak pencak silat yang pada saat itu 
diminati oleh masyarakat sebagai sarana pergaulan. Menurut catatan sejarah 
kebudayaan Indonesia tarian ini diciptakan oleh seorang seniman berdarah 
Sunda yaitu Gugum Gumbira. Dalam referensi lain Handri Yonathan (dalam 
handnathan.blogspot.com>2016/10/tari-jaipong-budaya-khas-jawa-
barat.html?m=1) menyebutkan bahwa,  
Jaipong terlahir melalui proses kreatif dari tangan dingin H. Suanda 
sekitar tahun 1976 di Karawang, jaipong merupakan garapan yang 
menggabungkan beberapa elemen seni tradisi Karawang seperti 
pencak silat, wayang golek, topeng banjet, ketuk tilu dan lain-lain 
 
Dari sinilah kemudian tercipta satu kesenian baru yang unik dan 
menarik bagi seluruh penonton pertunjukan, namun pada waktu itu belum 
disebut dengan tari Jaipong. Musik pengiring dalam pertunjukan juga diambil 
dari berbagai macam alat musik tradisional seperti Kendang, Gong dan lain 
sebagainya. Tepak Kendang tersebut sebagai iringan tari pergaulan dalam 
kesenian Bajidoran yang berasal dari Subang dan Karawang yang akhirnya 
menjadi populer dengan istilah Jaipongan.  
Salah satu seniman yang rajin mempelajari gerakan tari kreasi baru 
dari Suanda yakni Gugum Gumbira. Setelah menguasainya beliau mengemas 
ulang gerakan-gerakan yang terdapat dalam tarian tersebut dan kemudian 
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Gugum Gumbira memperkenalkan gerakan Jaipongan sebagai gaya tarian 
baru di tengah melunturnya ketertarikan masyarakat terhadap gerakan tari lain 
yang tampaknya monoton saja. Karya Jaipong yang pertama diciptakan oleh 
Gugum Gumbira adalah Daun Pulus Késér Bojong dan tari Rendeng Bojong 
yang berpasangan putra-putri.  
Awal kemunculan tarian tersebut semula dianggap sebagai gerakan 
erotis dan vulgar, namun semakin lama tari ini semakin popular dan mulai 
meningkat frekuensi pertunjukannya, baik di media televisi, hajatan, maupun 
perayaan-perayaan yang diselenggarakan oleh pemerintah atau pihak swasta. 
Daya tarik tarian tersebut bagi kaum muda tidak hanya terletak pada gerak 
yang dinamis tapi juga pada tepakan Kendang yang membuat mereka tidak 
segan untuk menggerakan tubuhnya. Meskipun demikian, tidak dapat 
dipungkiri perkembangan tari Jaipong mengalami pasang surut. 
Sebelum tari Jaipong muncul, terlebih dahulu ada tarian yang sudah 
dikenal oleh masyarakat Jawa Barat, yaitu tari Wayang dan tari Keurseus. 
Tari Wayang adalah tarian yang sumber penciptaannya berdasarkan cerita 
wayang. Adapun tari Keurseus adalah tari yang erat kaitannya dengan tari 
Tayub, yaitu tari pergaulan di kalangan bangsawan. Tidak dapat dipungkiri 
dua tarian ini juga ikut mempengaruhi unsur-unsur dalam tari Jaipong 
terutama dalam segi gerak. Agar tari Jaipong terlihat lebih elegan, Gugum 
Gumbira menambahkan beberapa gerak tari Wayang ke dalam koreografinya.  
Dari tari Jaipong ini mulai lahir beberapa penari Jaipong yang handal 
seperti Tati Saleh, Yeti Mamat, Eli Somali dan Pepen Dedi Kirniadi. 
Kehadiran tari Jaipong memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap 
para pecinta seni tari untuk lebih aktif lagi menggali jenis tarian rakyat yang 
sebelumnya kurang diperhatikan.  
Seiring perkembangan zaman, semakin banyak acara-acara yang 
menampilkan Jaipong sebagai salah satu sajian seni. Demikian pula dengan 
misi-misi kesenian kemancanegaraan senantiasa dilengkapi dengan tari 
jaipong. Tari Jaipong banyak mempengaruhi kesenian-kesenian lain yang ada 
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jaipong dan hampir semua pertunjukan rakyat maupun pada musik dangdut 
modern yang dikolaborasikan dengan Jaipong. 
Tari Jaipong saat ini telah mengalami perkembangan yang begitu 
pesat, terlihat dari tarian yang ditampilkan oleh wanita, gerak yang semula 
hadir dengan gerak-gerak lincah dan agresif tanpa menghilangkan 
keanggunan dari sisi kewanitaannya, kini menjadi gerak-gerak yang gagah 
dan galak, sehingga tidak ada perbedaan antara tarian yang dibawakan oleh 
penari pria dan penari wanita. 
Kemajuan teknologi yang mengglobal telah berpengaruh dalam segala 
aspek kehidupan baik di bidang ekonomi, politik, sosial, kebudayaan, 
pendidikan dan bahkan di dunia seni tari. Kemajuan teknologi adalah sesuatu 
yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan di masa sekarang, karena 
kemajuan teknologi akan berjalan seseuai dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan. Setiap inovasi diciptakan untuk memberikan manfaat positif 
bagi kehidupan manusia. Perkembangan teknologi informasi dapat 
dimanfaatkan untuk media pengembangan seni tari. Agar pertunjukan seni 
tari lebih menarik, peran teknologi informasi ini sangat berpengaruh dalam 
dunia seni tari. 
Arus perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi tidak 
dapat dibendung lagi, sehingga cukup banyak mempengaruhi perkembangan 
tari Jaipong baik dari segi gerak, iringan musik, tata busana hingga 
perkembangan keberadaannya. Dari segi gerak, tari Jaipong semakin banyak 
menyisipkan gerak-gerak modern dance, ballet dan akrobatik. Begitupun 
dengan iringan musik dan tata busana yang mendapat sentuhan modern. 
Contohnya saja dalam lagu Ronggéng Nyéntrik yang di dalamnya terdapat 
Electro Dance Music atau music EDM. Kemajuan teknologi informasi juga 
mempermudah untuk mengakses tari Jaipong, kalau dahulu tari Jaipong 
hanya bisa dinikmati secara langsung kini tari Jaipong bisa dinikmati melalui 
televisi ataupun akses internet. 
Semakin berkembangnya tari Jaipong tentunya diikuti pula dengan 
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kota besar, kini di kota kecil pun banyak bermunculan sanggar-sanggar 
tempat pelatihan tari. Dua dari sekian banyak koreografer tari Jaipong yang 
terkenal di Jawa Barat adalah Wawan Hendrawan atau yang lebih dikenal 
dengan Awan Metro dan Gondo Gandamanah.  
Awan Metro yang bernama asli Wawan Hendrawan merupakan murid 
dari Gugum Gumbira. Awan metro sendiri lahir bukan dari keluarga seniman, 
pendidikan formal yang pernah dilaluinya hanya sampai kelas dua SD. Awan 
sendiri mulai tertarik ke dunia seni saat ia belajar kepada Ole yang 
merupakan salah satu teman Gugum Gumbira. Selanjutnya ia sering datang 
ke Padepokan Jugala untuk melihat tari Jaipong. Dari hasil melihat, Awan 
mencoba belajar sendiri , karena memiliki kemampuan menari yang baik, 
akhirnya Awan diangkat menjadi asisten pelatih di Padepokan Jugala.  
Selama kiprahnya di dunia seni tari, kehidupan Awan berubah dan 
mampu mengangkat citra dirinya menjadi seorang koreografer. Dorongan dan 
saran dari warga sekitar tempat tinggalnya yang melatarbelakangi Awan 
mendirikan padepokan agar anak-anak di sekitar pun bisa ikut belajar dan 
berlatih menari. Awan tidak bisa dipisahkan dari tari Jaipong, lebih dari 50 
karya seni tari Jaipong yang telah diciptakannya, antara lain Sénggot, 
Waledan, Bajidor Kahot, Leungiteun 1, Leungiteun 2, Kulu-Kulu Bem, Kulu-
Kulu Girimis, Sekar Panggung, Sinta Obong, Subadra Larung dan lain 
sebagainya. Namun, ada satu karya Awan yang bisa dikatakan sebagai master 
piece yaitu tari Jaipong Kembang Tanjung, tari Jaipong ini seolah sudah 
menjadi ciri khas dari Awan Metro dan Sanggar Sekar Panggung. 
Selain Awan Metro, koreografer tari Jaipong lainnya adalah Agus 
Gandamanah atau yang lebih dikenal dengan panggilan Gondo yang memulai 
karir sejak tahun 1980-an. Pada saat itu ia menciptakan karya berdasarkan 
pengalaman empirik, imajinasi, rangsang audio dan pengaruh lingkungan. 
Proses pertemuan Gondo dengan Gugum berbeda jika dibandingkan dengan 
saat Gugum bertemu Awan. Gondo bukan merupakan murid langsung dari 
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Mulanya tari Jaipong karya Gondo belum serumit sekarang, baik dari 
segi koreografi maupun musik iringannya. Tari Jaipong yang Gondo ciptakan 
masih dengan iringan yang digunakan pada umumnya dan tidak 
menggunakan sound effect, koreografi pun cenderung diulang dan gerakannya 
tidak rumit serta teknik yang digunakan tidak terlalu sulit. Contoh karyanya 
adalah Senggot, Makalangan, Bentang Panggung, Kembang Bandung. 
Seiring perkembangan zaman, Gondo menyadari bahwa koreografer 
tari Jaipong saling berlomba menciptakan inovasi yang lebih kreatif agar 
dapat terus bertahan di industri seni, maka dari itu Gondo terus menciptakan 
pembaruan dalam perjalanan kreativitasnya. Maka dari itu, Gondo 
menambahkan unsur yang sedang populer sesuai dengan perkembangan 
zaman. Misalkan dari segi gerak, Gondo menambahkan gerak yang 
bersumber breakdance, modern dance, hip-hop. Dari segi iringan musik 
Gondo membuat gebrakan dengan membuat Acapella Dance, yaitu tari 
Jaipong yang diiringi oleh musik yang dihasilkan oleh vokal yang menirukan 
suara gamelan, kendang, beatbox dan suara audio effect.  
Kreativitas merupakan salah satu langkah yang sudah sepantasnya 
diperhatikan oleh para seniman atau koreografer dalam menciptakan suatu 
karya. Untuk mengikuti perkembangan zaman di era globalisasi yang 
semakin kompleks, tuntutan terhadap suatu karya yang inovatif merupakan 
tantangan bagi para seniman. Manfaat perkembangan kreativitas tidak hanya 
dirasakan oleh individu itu sendiri sebagai perwujudan diri pribadi, tetapi 
oleh lingkungannya. 
Di antara sekian banyak tari Jaipong yang diciptakan, salah satu lagu 
yang digarap oleh keduanya adalah tari Jaipong dalam lagu Leungiteun. 
Gending tari Jaipong Leungiteun merupakan karya dari Ega Robot 
menggambarkan kegelisahan, kesedihan, dan keprihatinan akan hancurnya 
lingkungan dan sekitarnya, akibat ulah manusia yang tidak bertanggung 
jawab dalam memelihara lingkungan alam sekitarnya. Kondisi lingkungan 
saat ini sudah tidak asri lagi, tandus dan sebagian orang sudah tidak peduli 
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kerinduan dan harapan yang tak berujung. (Berdasarkan wawancara dengan 
Awan Metro pada tanggal 19 Agustus 2018 ) 
Sama halnya dengan karya tari Jaipong yang lain, tari Jaipong 
Leungiteun juga menyajikan bentuk karya yang merupakan perwujudan 
susunan dari berbagai macam gerak. Gerak tari yang indah membutuhkan 
proses pengolahan atau penggarapan terlebih dahulu, pengolahan unsur 
keindahannya bersifat stilatif yaitu gerak yang telah mengalami proses 
(pengolahan) yang mengarah pada bentuk-bentuk yang indah dan distorsif 
yaitu pengolahan gerak melalui proses perombakan dari aslinya serta 
merupakan salah satu proses stilasi. 
Selain elemen gerak agar suatu pertunjukan tari lebih sempurna dalam 
penyajiannya, tentu dibutuhkan elemen-elemen lain yang berfungsi sebagai 
pendukung. Seperti yang dijelaskan oleh Soedarsono (1977, hlm. 42-58) 
Bentuk penyajian tari adalah penyajian tari secara keseluruhan yang 
melibatkan elemen-elemen tersebut terdiri dari: gerak tari, desain 
lantai, iringan musik, perlengkapan yang meliputi rias dan busana, 
tempat pertunjukan dan properti. 
 
Tata rias dan tata busana merupakan satu kesatuan yang sulit bahkan 
tidak dapat dipisahkan dari suatu garapan tari. Seorang penata tari harus 
berpikir cermat tata rias dan tata busana yang tepat guna memperjelas dan 
sesuai dengan tema, sehingga penonton dapat menikmati karya tari yang 
disajikan. Desain dan pemilihan warna perlu dipertimbangkan dengan matang 
karena kostum dan rias sangat dibutuhkan untuk mempertegas peran yang 
dibawakan. 
Tata rias merupakan cara atau usaha seseorang untuk mempercantik 
diri khususnya pada bagian muka atau wajah, menghias diri dalam pergaulan. 
Tata rias pada seni pertunjukan diperlukan untuk menggambarkan/ 
menentukan watak di atas pentas. Tata rias adalah seni menggunakan bahan-
bahan kosmetika untuk mewujudkan wajah peranan dengan memberikan 
dandanan atau perubahan pada pemain di atas panggung/ pentas dengan 
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Tata busana tari atau kostum merupakan segala sandang dan 
perlengkapan (accessories) yang dikenakan penari di atas panggung mulai 
dari ujung kepala hingga ujung kaki. 
Awan Metro dan Gondo telah memberikan nuansa baru dalam 
perkembangan tari Jaipong. Keduanya membuktikan bahwa Jaipong bisa 
mengikuti arus modern tanpa lepas dari unsur tradisi. Berbagai event, baik di 
tingkat lokal, nasional maupun internasional sudah diikuti oleh keduanya 
beserta muridnya masing-masing. Hampir di setiap perlombaan nama sanggar 
keduanya sering disebut sebagai juara. Nama besar keduanya juga membawa 
pengaruh kepada sanggar-sanggar yang saat ini bermunculan. Sanggar-
sanggar baru saat ini, banyak yang berkiblat kepada gaya Awan Metro dan 
Gondo dalam menggarap karya tari Jaipong  Meskipun sama-sama menjadi 
koreografer Jaipong di era modern, Awan Metro dan Gondo tentu saja 
memiliki gaya dan ciri khas masing-masing dalam menggarap karya tari 
Jaipong.  
Sedyawati (dalam Kusumo 2:2015) menyebutkan bahwa, 
Gaya dalam tari memiliki pengertian sifat pembawaan tari, yang 
menyangkut cara-cara bergerak tertentu yang merupakan ciri pengenal 
dari tari yang bersangkutan. 
 
Adapun menurut Alan Lomax (dalam frest-
yuliza.blogspot.com/2009/06/gaya-dan-silang-gaya-dua-konsep-dalam-
.html?=1) menjelaskan bahwa, 
 
Gaya tari ialah sesuatu yang menyebabkan bentuk tari untuk menjadi 
spesifik atau ciri khas, di mana karena “sesuatu” itulah bentuk tari 
yang satu berbeda dengan tari yang lain. Gaya tari itu sendiri dapat 
dilihat dari berbagai hal, antara lain: (1) wilayah pemakainya, (2) jenis 
tarinya dan (3) bentuk tarinya.  
 
Dari dua pengertian di atas, dapat ditemukan bahwa gaya tari ialah 
karakter atau ciri khas yang dimiliki oleh koreografer, baik individu, maupun 
kelompok dalam menginterpretasikan sifat dari setiap karya yang dibuatnya. 
Gaya tidak dapat dipisahkan dari suatu sajian tari, identitas tarian dapat 
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benar dan salah sebab masing-masing pencipta tari memiliki sudut pandang 
estetika yang berbeda. Setiap kebudayaan memiliki nilai yang tidak bisa 
disamaratakan. Misalkan saja seni tari di Indonesia yang sangat beragam dan 
setiap daerah mempunyai gaya tertentu dalam menyajikan suatu karya tari. 
Sedyawati (1986, hlm 12) menyebutkan bahwa 
Kekhasan masing-masing gaya tari inilah yang masih perlu mendapat 
perhatian lebih banyak untuk dipelajari,. Jika masalah gaya ini 
mendapat perhatian yang cukup besar dari para penggiat tari, maka 
penyajian-penyajian tari akan lebih mudah terhindar dari 
kedangkalan-kedangkalan, di mana kemanisan seolah-olah merupakan 
satu-satunya nilai yang hendak dikejar dalam suatu penyajian tari. 
Padahal letak nilai keindahan yang lebih dalam adalah di dalam gaya. 
 
Dalam lagu yang sama misalnya Leungiteun, kedua koreografer telah 
menciptakan dua karya tari Jaipong yang berbeda, baik dari segi koreografi, 
komposisi, tata rias, tata busana dan bagaimana mereka menginterpretasikan 
tema ke dalam suatu garapan tari. Hal ini yang membuat peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “GAYA GARAP DUA 
KOREOGRAFER TARI JAIPONG DI JAWA BARAT”. 
 
B. Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah penelitian yang akan 
dikaji diwujudkan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut. 
1. Bagaimana persamaan dan perbedaan tari Jaipong karya Awan Metro 
dan Gondo dilihat dari segi tekstual ? 
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan tari Jaipong karya Awan Metro 
dan Gondo dilihat dari segi kontekstual? 
3. Faktor apa yang mempengaruhi gaya antara Awan Metro dan Gondo 
dilihat dari segi historis, sosiologis dan estetis? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Secara garis besar ada dua tujuan yang hendak dicapai melalui 
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1. Tujuan Umum Penelitian 
Secara umum tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 
adalah untuk menggali informasi mengenai gaya garap tari jaipong 
karya Awan Metro dan Gondo, sehingga bisa menambah pengetahuan 
bagi mahasiswa, pelaku seni maupun masyarakat umum. Selain itu, 
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan apresiasi yang dapat 
menumbuhkan rasa bangga dan kecintaan terhadap seni budaya 
daerah. 
2. Tujuan Khusus Penelitian 
Secara khusus tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
a. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan perbandingan gaya Awan 
Metro dan Gondo dalam menggarap karya tari Jaipong dari segi 
tekstual. 
b. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan perbandingan gaya Awan 
Metro dan Gondo dalam menggarap karya tari Jaipong dari segi 
kontekstual. 
c. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan faktor yang 
mempengaruhi gaya Garap tari Jaipong antara Awan Metro dan 
Gondo dari segi historis, sosiologis dan estetis. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Selain tujuan, penelitian ini juga dapat memberikan manfaat bagi 
semua pihak yang terkait, di antaranya: 
1. Manfaat Teoretis 
Dapat menjadi acuan atau referensi bagi pihak yang 
berkepentingan dalam tari Jaipong gaya Awan Metro dan Gondo. 
2. Manfaat Praktis 
a. Menambah ilmu, wawasan,  pengalaman dan pemahaman bagi 
penulis dan pembaca mengenai perbedaan gaya garap tari Jaipong 
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b. Dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi Koreografer tentang 
persamaan dan perbedaan gaya garap tari Jaipong karya Awan 
Metro dan Gondo. 
c. Dapat disajikan sebagai bahan pertimbangan dalam menganalisa 
persamaan dan perbedaan gaya garap tari Jaipong karya Awan 
Metro dan Gondo sehingga, bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi. 
 
 
E. STRUKTUR ORGANISASI TESIS 
HALAMAN JUDUL 
Judul di sini merupakan suatu topik yang digunakan penulis untuk 
mengembangkan maslah-masalah yang akan dikupas oleh peneliti. 
HALAMAN PENGESAHAN 
Dalam halaman pengesahan ini berisi tanda tangan dosen pembimbing I, 
dosen pembimbing II dan ketua jurusan. Di mana hal ini sangat penting 
dalam penulisan skripsi karena kelayakan sudah tidak diragukan lagi. 
HALAMAN PERNYATAAN 
Isi dalam lembar pernyataan ini yaitu menyatakan bahwa tesis ini murni 
hasil pemikiran penulis. 
HALAMAN UCAPAN TERIMAKASIH 
Dalam halaman ini berisi ucapan terimakasih penulis kepada pihak-pihak 
yang terlibat, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam 
pembuatan tesis. 
ABSTRAK 
Abstrak untuk tesis ini diuraikan secara singkat dan lengkap memuat 
beberapa hal mengenai judul, hekekat penelitian, metode teknik 
pengumpulan data yang digunakan, hasil penelitiaan dan kesimpulan. 
DAFTAR ISI 
Dalam daftar isi menguraikan tentang isi yang ada di dalam tesis yang 
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Isi dari daftar tabel merupakan berbagai analisis tentang maslah-masalah 
yang ada dalam tesis dan memudahkan pembaca untuk 
mendeskripsikannya. 
DAFTAR GAMBAR 
Merupakan daftar gambar-gambar yang menjadi dokumentasi ketika 
penulis meneliti hasil penelitiannya.  
DAFTAR LAMPIRAN 
Merupakan daftar dokumen-dokumen lain yang belum disimpan di 
pembahasan masalah.  
BAB I      PENDAHULUAN 
Dalam pendahuluan ini dijelaskan: 
A. Latar Belakang Penelitian 
B. Rumusan Masalah Penelitian 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum Penelitian 
2. Tujuan Khusus Penelitian 
D. Manfaat Penelitian 
E. Struktur Organisasi Tesis 
BAB II      KAJIAN PUSTAKA 
Dalam kajian teori ini berisi tentang teori-teori yang menjadi dasar 
pemikiran pennulis dalam penyusunan tesis. 
A. Pada prinsipnya KAJIAN PUSTAKA berisikan hal-hal sebagai 
berikut. 
1. Konsep-konsep, teori-teori, dalil-dalil, hukum-hukum, 
model-model dan rumus-rumus utama serta turunannya 
dalam bidang yang dikaji.  
2. Peneliti terdahulu yang relevan dengan bidang yang diteliti, 
termasuk prosedur subjek dan temuannya. 
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B. Pemaparan Kajian Pustaka dalam tesis lebih bersifat deskriptif, 
berfokus pada topik dan lebih mengedepankan sumber rujukan 
yang terkini. 
BAB III     METODE PENELITIAN 
Bab ini mengungkapkan metode penelitian yang penulis gunakan ketika 
penulis melaksanakan penelitian. 
A. Desain Penelitian 
(memuat metode dan pendekatan penelitian secara jelas) 
B. Partisipan dan Tempat Penelitian 
C. Pengumpulan Data Instrumen Penelitian 
D. Prosedur Penelitian 
Memaparkan: 
1. Secara kronologis langkah-langkah penelitian 
2. Desain penelitian dioperasionalkan secara nyata 
3. Skema atau alur penelitian dan unsur-unsurnya 
disampaikan secara rinci 
E. Analisis Data 
F. Isu Etik 
BAB IV     TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Isi yang terdapat pada bab ini yaitu hasil penelitian yang kebenaran 
sudah diketahui oleh peneliti yang dilakukan melalui teknik-teknik 
pengumpulan data. 
  Alternatif 1 











Rini Ramdhania, 2019 
GAYA GARAP DUA KOREOGRAFER TARI JAIPONG DI JAWA BARAT 







3. Temuan  
Pembahasan 
BAB V     SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
Kalimat yang disampaikan diambil dari beberapa ide pemikiran yang ada 
di dalam tesis penulis. 
A. Simpulan 
B. Implikasi dan rekomendasi 
1. Bagi para pembuat kebijakan  
2. Bagi para pengguna hasil penelitian 
3. Bagi peneliti berikutnya 
4. Bagi pemecahan masalah di lapangan atau follow-up dari 
hasil penelitian 
DAFTAR PUSTAKA 
Berisi berbagai macam sumber teori yang menunjang kebenaran tentang 
masalah-masalah yang penulis angkat. 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Berisi tentang dokumen tambahan  
RIWAYAT HIDUP PENELITI 
Berisi tentang biodata penulis secara lengkap agar pembaca dapat 
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